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Pedoman Menanggapi Penyakit Pneumonia Menular Kondisi Serius bagi Majikan
yang Mempekerjakan Pekerja Migran: Hal yang Harus Diperhatikan Terkait

Pekerjaan, Kehidupan dan Pengawasan Pekerja Migran Saat Bepergian
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https://www.cdc.gov.tw/File/Get/7qnbqMBoJRLr74SOuNdGvg

Penyakit pneumonia menular kondisi serius telah tersebar luas menjadi
pandemi bagi seluruh dunia, Taiwan tengah menghadapi penularan komunitas.
Berkaitan dengan terjadinya penularan klaster di asrama pekerja migran di
dalam negeri, situasi epidemi memanas dan risiko penularan komunitas
semakin tinggi, maka konsep perlakuan terhadap pekerja migran wajib
memenuhi peraturan yang relevan dalam Undang-Undang Ketenagakerjaan dan
mematuhi pedoman yang telah diumumkan sebagai berikut: “Pedoman
Tindakan Pencegahan Epidemi Virus Korona”, “Hal yang Harus Diperhatikan
dalam Menjaga Jarak Sosial”, “Pedoman Operasional Perusahaan dalam
Menanggapi Penyakit Pneumonia Menular Kondisi Serius (COVID-19)”,
“Pedoman Pencegahan Epdiemi — Kehidupan Masyarakat di Hari Libur Selama
Masa Epidemi COVID-19” dan “Strategi Pemblokiran Penularan Komunitas
COVID-19” dan lainnya. Guna memperkuat penerapan pencegahan epidemi
pekerja migran, mempertimbangkan pelaksanaan kewajiban majikan menjaga
dan mengawasi kehidupan pekerja migran, serta memastikan keselamatan
komunitas sebagai tujuan utama, maka pedoman ini disediakan untuk
memfasilitasi majikan, perusahaan penyedia jasa (agensi) dan pekerja migran
mematuhi protokol kesehatan.
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Majikan wajib meningkatkan pengawasan pencegahan epidemi di lingkungan
kerja dan asrama tempat tinggal pekerja migran, pelaksanaan pengawasan
dilakukan secara nyata, serta mensosialisasikan kepada pekerja migran agar
dapat menghindari risiko penularan klaster, yang dapat merugikan kesehatan
pekerja migran dan keselamatan masyarakat Taiwan, atau menyebabkan
operasi perusahaan tertangguhkan karena adanya kasus positif terinfeksi. Bagi
majikan yang memerlukan, maka dapat mempercayakan perusahaan penyedia
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jasa (agensi) untuk membantu menanganinya sesuai dengan langkah-langkah
penerapan berikut:
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Berdasarkan peraturan izin perekrutan warga asing dan manajemen (di
bawah ini disebut peraturan perekrutan) pasal 19 bahwa majikan wajib
membuat perencanaan pengaturan asrama dan mengimplementasikan
secara nyata. Bagi majikan yang tidak menjalani kewajibannya dalam
pelaksanaan pencegahan epidemi dan pengaturan asrama sesuai
dengan rencana yang dibuat maka telah melanggar peraturan pelayanan
kerja pasal 57 ayat 9 dan peraturan perekrutan pasal 19, pihak yang
berwewenang akan menindaklanjuti sebagai berikut:
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Konsep pembagian arus mobilitas dan kompartemen, instansi
pemerintah daerah setempat berkewajiban memberikan majikan
batas waktu untuk melakukan perbaikan:
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Pekerja migran yang tinggal dalam kamar yang sama di asrama,
maka seharusnya menempatkan pekerja di posisi kerja dengan
area kerja yang sama, lini produksi atau tempat kerja yang sama
guna menghindari berinteraksi dengan pekerja migran dari kamar
lainnya.
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Pembagian jam masuk-pulang kerja dan mobilitas dalam tempat kerja,
terdapat sistem pembagian keluar-masuk berdasarkan pekerja migran
dengan area kerja yang berbeda (misalkan pintu keluar-masuk yang
berbeda, pembagian penggunaan elevator yang berbeda berdasarkan
tingkat lantai), serta melarang pekerja migran berpindah ke area kerja

dan tingkat lantai yang berbeda.
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Guna menghindari pekerja migran dari pemberi kerja yang berbeda
saling berinteraksi maka pihak berwewenang dari pemerintah
daerah memberikan batas waktu bagi majikan untuk melakukan
perbaikan:
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Majikan yang memberikan kuasa kepada perusahaan penyedia
jasa (agensi) untuk menangani manajeman kehidupan pekerja
migran, melarang pengaturan pekerja migran dari majikan yang
berbeda, atau dari majikan yang sama dengan area kerja yang
berbeda untuk tinggal pada tingkat lantai yang sama di asrama.
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Menetapkan ketentuan manajemen kerja dan tempat tinggal,
meningkatkan pengawasan kehidupan dan pekerjaan pekerja migran,
setidaknya memenuhi konten di bawah ini:
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Area fasilitas umum dalam asrama (seperti kamar mandi atau
ruang cuci baju) wajib diatur pembagian waktu dan penggunaan
silih berganti berdasarkan area atau tingkat lantai asrama pekerja

migran.
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Melarang pekerja migran berpindah ke area atau tingkat lantai
lainnya selain area fasilitas umum, bagi pekerja migran yang
tinggal di tingkat lantai atau area berlainan, tidak diperkenankan
memakai peralatan di area fasilitas umum dalam waktu yang sama
atau makan bersama.
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Jika dalam lokasi kerja atau tempat tinggal terdapat area makan,
wajib mengukur suhu tubuh pekerja migran sebelum masuk ke area
makan dan membatasi jumlah orang yang makan pada waktu
bersamaan. Di samping itu, jarak antara meja harus 1,5 meter ke
atas atau disekat dengan partisi pembatas, dan di atas meja ada
pembatas. Bagi penyedia makanan yang mengadopsi cara
prasmanan, maka makanan wajib tertutup dengan baik serta
dilayani oleh pelayan khusus, atau diubah dengan menggunakan
kotak makanan.
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Majikan wajib melakukan disinfeksi, membersihkan lingkungan
secara berkala di lokasi kerja dan asrama, serta wajib
menyediakan sabun, air bersih atau alkohol untuk mencuci tangan.
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Apabila menyediakan fasilitas transportasi dan pengaturan antar
jemput kerja maka majikan wajib memberlakukan pengukuran suhu
tubuh sebelum naik kendaraan dan meminta pekerja migran untuk
memakai masker, bagian dalam kendaraan harus disterilkan secara
rutin (setidaknya setiap 6 jam sekali), mendisinfeksi bagian permukaan
untuk benda-benda yang sering disentuh, menyediakan ruang yang

lebih luas agar semua penumpang dapat berjaga jarak.
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Majlkan wajib menerapkan sistem pengendalian keluar-masuk
lokasi kerja dan asrama tempat tinggal pekerja migran, melakukan
pendataan informasi seperti riwayat perjalanan, riwayat interaksi,
aktivitas berkumpul dan lainnya, mencakup rekam jejak hari libur,
lokasi yang disinggahi lebih dari 15 menit, kendaraan yang
ditumpangi, pihak yang pernah berinteraksi dan lainnya.



4~ 4c33 K 7 % Meningkatkan sosialiasi pencegahan epidemi:
(1) BAi RS ~F g (hoskpkiddg ~ 3 # > 22 Line
% TR RN 1 A B B )R
TAERP B IEREPARL DRSS W
LA B T A ‘Vf:‘;/ﬁﬁ?ﬁﬂﬁiﬁﬁﬁﬁﬁ R
FEAARTIRNI922 I EFHERF BIN(ULT

FA2R)1955 & MF fphes o

Majikan wajib meningkatkan pendidikan sanitasi dan konsep
pencegahan epidemi pekerja migran melalui beragam cara
(seperti pemasangan poster, pengiriman pesan SMS, membentuk
Line grup atau menayangkan video sosialisasi di asrama pekerja
migran dan lainnya) atau menetapkan ketentuan kerja, serta
mengingatkan pekerja migran apabila merasa tidak enak badan
maka segera memberitahukan majikan atau perusahaan penyedia
jasa (agensi), atau menghubungi saluran khusus konsultasi
epidemi 1922 dari Kementerian Kesehatan dan Kesejahteraan
(MOHW) untuk memberikan laporan dan berkonsultasi, atau
saluran khusus 1955 dari Kementerian Ketenagakerjaan (MOL)
untuk meminta bantuan.
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Peraturan harus terpasang di setiap pintu keluar masuk asrama
baik dengan cara penyiaran maupun tulisan, mensosialisasikan
pendidikan sanitasi, serta terus memperbarui informasi
pencegahan epidemi yang disosialisasikan.
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Memonitor kondisi kesehatan pekerja migran dan mengantar
berobat: majikan wajib membuat daftar pendataan mengenai suhu
tubuh dan kondisi kesehatan pekerja migran setiap hari, jika ada
pekerja migran yang dicurigai mengalami gejala pneumonia menular
kondisi serius, mencakup demam, sakit kepala, pilek, sakit
tenggorokan, batuk, nyeri otot, lesu/lemas, diare, kelainan pada
indra penciuman dan perasa serta gejala kelainan lainnya maka harus
segera diantar berobat dan menjalani skrining. Terkait Prosedur
majikan atau perusahaan penyedia jasa (agensi) mengantar pekerja
berobat tercantum pada lampiran 1.
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Mempersiapkan ruang karantina 1 orang 1 kamar yang dilengkapi
dengan fasilitas kamar mandi (selanjutnya disebut 1 orang 1 kamar):
Jika infeksi massal terjadi pada tempat kerja atau asrama tempat
tinggal pekerja migran (kasus indeks), maka sesuai dengan
pemberitahuan dari dinas kesehatan, pekerja migran harus
melakukan pemeriksaan serta dipindahkan ke pusat karantina atau
rumah sakit. Bagi orang-orang lainnya yang tinggal bersama mereka,
akan melihat apakah kasus indeks terinfeksi atau tidak, serta pihak
majikan harus melaksanakan prosedur karantina 1 orang 1 kamar
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untuk mereka. Majikan dapat terlebih dulu mempersiapkan ruang
karantina 1 orang 1 kamar sesuai dengan total jumlah orang yang
perlu dikarantina, dapat berupa asrama milik sendiri atau menyewa
rumah.
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Majikan yang memperbarui kontrak perekrutan pekerja migran
(termasuk yang finis kontrak pindah majikan), harus mengatur
penjadwalan  pemeriksaan PCR  bagi pekerja migran
bersangkutan. Guna memastikan keamanan pencegahan epidemi
bagi pekerja migran dan majikan, maka majikan baru (termasuk
yang finis kontrak pindah majikan) wajib mengantar pekerja
migran menuju institusi medis yang dirujuk untuk menjalani
pemeriksaan PCR dalam kurun 3 hari sebelum hari perpindahan
(termasuk). Jika memiliki alasan khusus, misal institusi medis di
daerah bersangkutan tidak menyediakan pemeriksaan PCR
selama periode yang telah ditentukan, atau kuota pendaftaran
untuk memeriksa telah penuh, maka majikan yang memperbarui
kontrak perekrutan pekerja migran (termasuk yang finis kontrak
pindah majikan) diberikan pengecualian untuk menunda waktu
pemeriksaan hingga 3 hari setelah hari perpindahan (termasuk),
dengan biaya ditanggung oleh majikan baru. Selain itu, sambil
menunggu hasil pemeriksaan PCR, majikan baru seharusnya
menempatkan pekerja migran di 1 kamar untuk 1 orang.
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Hal-hal yang harus dilakukan jika ada pekerja migran yang
terdiagnosa positif saat setelah menjalankan tes skrining atau rapid
test:
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Membantu membuat daftar: Majikan perlu memberitahukan
dinas kesehatan, dan membantu membuat daftar orang-orang
yang melakukan kontak erat.
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Melaksanakan pembersihan dan disinfeksi: Harus melaksanakan
pembersihan dan disinfeksi tempat kerja serta asrama pekerja
migran yang didiagnosis positif atau menunjukkan hasil positif
pada rapid test. Petugas yang melakukan pembersihan harus telah
terlatih dengan benar, serta harus mengenakan Alat Pelindung Diri
(sarung tangan, masker, pakaian medis, atau celemek tahan air,
serta memakai kacamata pelindung atau pelindung wajah jika
diperlukan).

O ER R . S ENE N S
PoxTE Y R AF R B S22 RGBT RS

xR T Zﬁ»ifﬂ S O 3 ik e %BI(PCR)ES* F e #

2,

SRR SR HL BRI B B

)ALl ESFEERY-

Dekompresi jumlah penghuni asrama bagi kasus positif: Jika
pekerja migran (kasus indeks) melalui rapid test dinyatakan positif,
maka perlu dibawa ke pusat karantina atau rumah sakit. Pekerja
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migran lain yang tinggal dalam kamar yang sama tetap ditempatkan
pada kamar semula, dan akan ditindaklanjuti setelah hasil tes PCR
kasus indeks dirilis. Apabila dinyatakan kasus indeks positif, maka
pekerja migran lain yang berada di ruangan yang sama dan
melakukan kontak erat dengannya perlu melaksanakan karantina,
di ruang karantina 1 orang 1 kamar yang telah diatur oleh majikan.
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Jika majikan atau perusahaan penyedia jasa tenaga kerja
(agensi) mengatur agar pekerja migran menggunakan alat
rapid test COVID-19 rumahan, maka penanganan dan cara
penanggulangan oleh pihak majikan atau perusahaan
penyedia jasa tenaga kerja (agensi) harus merujuk pada
lampiran 2.

(=) 3R JE 32 $%#1@ E 1%  Hal-hal penanganan yang disarankan untuk
majikan:
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Jam kerja fleksibel: waktu kerja pekerja migran dapat diatur secara
fleksibel, menghindari kerumunan pada waktu masuk dan pulang
kerja, atau membangun mekanisme kerja jarak jauh, guna
mengurangi jumlah orang yang bekerja pada waktu bersamaan.
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Penyesuaian ruang kerja: Menyarankan agar dapat mempertahankan
jarak posisi kerja yang layak antar pekerja migran, atau melakukan
pembagian ruangan. Selain itu area fasilitas umum pada tempat kerja
harus ditutup dan dinonaktifkan. Disarankan untuk membatalkan
atau menunda rapat atau kegiatan-kegiatan terkait pekerjaan lainnya,
dan mengubahnya ke metode konferensi video atau metode lainnya.
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Bagi pekerja migran yang diduga memiliki gejala penyakit pneumonia
menular kondisi serius, sebelum melakukan pemeriksaan skrining
disarankan untuk menjalani karantina di dalam ruang karantina 1
orang 1 kamar, dan perawatan medis yang diatur oleh majikan. Selain
itu, bagi pekerja migran yang tidak sedang mengajukan permohonan
pindah majikan, apabila rapid test-nya menunjukkan hasil negatif,
maka saat menunggu hasil tes PCR, disarankan untuk tetap tinggal di
ruang karantina 1 orang 1 kamar, dan mewajibkan pekerja migran
untuk memakai masker serta memperhatikan kebersihan tangan
(mencuci tangan dengan menggunakan air dan sabun atau
menggunakan alkohol).

TP AL ? 3¥ ! Meningkatkan pengawasan kehidupan

pekerja migran:
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Membantu pekerja migran untuk selalu menjaga jarak sosial:
Menyarankan majikan untuk memanfaatkan ruang yang tidak terpakai

di asrama dengan tepat agar dapat menambah ruang gerak bagi setiap
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orang yang tinggal, dengan demikian memudahkan pekerja migran
menjaga jarak sosial dan mengurangi risiko terjadinya penularan

klaster.
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Mengurangi permintaan pekerja migran untuk pergi keluar:
Menyarankan agar majikan menyediakan fasilitas hiburan yang
sesuai dengan kebutuhan pekerja migran, berkoordinasi dengan
tempat-tempat ibadah tertentu yang sering dikunjungi pekerja
migran, tidak berpartisipasi dalam kegiatan ramai/pertemuan dan
diganti dengan metode virtual dalam penyelenggaraan
pertemuan atau pertukaran. Selain itu juga membantu pekerja
migran membeli makanan atau kebutuhan sehari-hari, guna
mengurangi pekerja migran berpergian keluar.
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Membantu pembelian masker bagi pekerja migran: Menyarankan
majikan sedapat mungkin membantu pekerja migran untuk
membeli masker via on-line, serta menyediakan fasilitas lain yang
diperlukan, seperti komputer, card reader atau pedoman belanja

yang diterjemahan MOL dalam berbagai bahasa.
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Peduli dengan pekerja migran terdiagnosis positif atau yang hasil
rapid test positif: Menyarankan majikan untuk menyediakan
pelayanan perawatan psikologis, merawat dan memperhatikan
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kesehatan jasmani dan rohani dari pekerja migran terdiagnosis
positif maupun pekerja migran yang menjalani karantina.
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Mempertimbangkan kebanyakan waktu dari pekerja migran sektor
perawat rumah tangga dan penata laksana rumah tangga bersama
pasien yang dirawatnya atau tinggal bersama di rumah majikan,
sehingga tidak sesuai dalam penerapan bab no. 2, langkah no. 1, poin
ke-1, 2 dan 6 mengenai konsep pembagian arus mobilitas dan
kompartemen, peraturan perusahaan penyedia jasa tenaga kerja
(agensi) tidak boleh mengatur pekerja migran dengan majikan yang
berbeda untuk tinggal di tingkat lantai yang sama dan mempersiapkan
1 kamar untuk 1 orang. Selain itu, pekerja migran sektor perawat
rumah tangga dan penata laksana rumah tangga tinggal di rumah
majikan dan mengantar pasien yang dirawat ke rumah sakit atau
bekerja di instansi layanan perawatan jangka panjang, bekerja
membantu merawat dan tugas lainnya pada tempat-tempat yang
berbeda, untuk itu diberikan bab tambahan. Apabila ada hal-hal yang
belum terselesaikan maka penanganannya tetap merujuk pada
pedoman ini.
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Berdasarkan strategi pemblokiran penularan komunitas “COVID-
19”, mekanisme blokade sigap terhadap virus diimplementasikan
pada ruang lingkup komunitas. Di area yang telah ditetapkan,
seluruh orang wajib menjalankan pemeriksaan skrining, terlepas
apakah memiliki riwayat kontak dengan kasus positif atau tidak.
Kebijakan menjaga jarak sosial akan diperluas, serta memperketat
pengawasan kesehatan oleh dinas kesehatan dan tidak
diperkenankan keluar atau berpindah dari area yang telah diblokir.

FNP LR ARFREY cF T RAFEN R 4 YR
FE % B AT 2.3 (EHATA M B R
IR I N N % SRS JE A R o
ENEERES SR LR WA L MR 1 (FR LR
ECFRFAFN) o T RLSF 2 R E BRI
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Apabila Pusat Komando Epidemi Sentral (CECC) menerapkan
penutupan akses area (lockdown) dengan standar Kewaspadaan
Pencegahan Epidemi Tingkat ke-4, atau tempat kerja dan tempat
tinggal pekerja migran selama masa diberlakukan Kewaspadaan
Pencegahan Epidemi Tingkat ke-3 ke atas berada dalam kawasan
yang diblokir oleh dinas kesehatan, maka majikan diminta untuk
bekerja sama membentuk mekanisme pengontrolan dan fasilitas,
guna mencegah pekerja migran meninggalkan tempat kerja atau
asrama (kecuali untuk kebutuhan medis). Selain itu, majikan atau
perusahaan penyedia jasa (agensi) harus menyediakan jasa
penerjemah, untuk memudahkan dinas kesehatan saat melakukan
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pemeriksaan skrining.

# 1 4 %2 X ¥ 7 Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam

kehidupan pekerja migran
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Konsep pekerja migran keluar saat hari libur: Majikan wajib
berdasarkan undang-undang ketenagakerjaan atau kontrak kerja,
menyetujui hari libur pekerja migran. Majikan tidak diperkenankan
melarang pekerja migran untuk libur. Majikan diperbolehkan untuk
mengatur hari libur pekerja migran, guna menghindari banyaknya
pekerja migran yang libur di hari yang sama. Jika pekerja migran wajib
menjalankan prosedur karantina/isolasi rumah yang ditetapkan oleh
otoritas instansi kesehatan, berdasarkan Peraturan Khusus
Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Pneumonia Menular
Kondisi Serius, maka mereka harus diberikan cuti isolasi pencegahan
epidemi dan melarang keluar meninggalkan ruangan atau bekerja.
Pedoman terkait hari libur bagi pekerja migran, dapat dilihat dalam
rincian lampiran 3.

it B IR T R RIRPIS L R 2
FIRER N GEELD A PERE 2§ A nidhn
Mot WAEALBESE F 1 A RPN L5 AR A
HEH LN REL R R PR ARG DV RS
e FEIngde 4 F B SR 2 TLine@# 8l | EB-E AT
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Meningkatkan sosialisasi pencegahan epidemi bagi pekerja migran
yang ingin libur keluar: Majikan wajib mengingatkan pekerja migran
yang libur keluar atau saat di luar jam kerja untuk senantiasa
menghindari tempat umum yang ramai dan memiliki sirkulasi udara
yang buruk. Menjaga jarak sosial 1 meter di luar ruangan dan minimal
1,5 meter di dalam ruangan. Mengingatkan pekerja migran untuk
mengenakan masker saat keluar rumah, guna menghindari risiko
penularan infeksi dan mendorong pekerja migran untuk bergabung
dalam akun Line @1955mw_id, dari Badan Pengembangan Tenaga
Kerja Kementerian Ketenagakerjaan, untuk memperoleh informasi
terbaru perihal pencegahan epidemi.

BB 2 mEL 2P 1 B R ¥ F Halhal yang perlu

diperhatikan bagi para pekerja migran dengan hasil positif pada rapid

test dan yang terdiagnosis positif
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Pekerja migran dengan pemeriksaan skrining menunjukan hasil positif,
harus segera dibawa ke pusat karantina atau rumah sakit untuk
diisolasi dan menunggu hasil tes PCR, serta memberitahukan majikan
serta perusahaan penyedia jasa (agensi).

#H 12 (PCR ¥ BIBH)F AR Y g srad %51*% » ¥R BT

BrARB LB L rmd B Xl 3 ﬁ%’“’f D A R

Pekerja migran yang dldlagn05|s positif (tes PCR Positif) akan tetap
tinggal di pusat karantina atau rumah sakit, dan berdasarkan
penanganan penyakit pneumonia menular kondisi serius dalam
menindaklanjuti kasus konfirmasi terinfeksi dan kriteria dibebaskan
dari karantina atau isolasi.

AR A © % LA S R (% e 8 fokihE o

3 ‘}f]ﬂ‘%) °
Mewajibkan memakai masker serta memperhatikan kebersihan
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tangan (mencuci tangan dengan menggunakan air dan sabun, atau
menggunakan alkohol) selama masa karantina.

(z) dx B zop ki > FNIRT FlEk P o g TEEL Y e
BATRFI FENELAR g o R FH - B Y

9 SR S LR AN SRS T REF
Harus mengamati perubahan gejala, dan segera menghubungi staf atau
perawat di pusat karantina atau rumah sakit, apabila timbul gejala-gejala
seperti berikut: demam, asma, sulit bernapas, nyeri dada bekepanjangan,

dada sesak, tidak sadarkan diri, kulit/bibir/kuku bulan membiru.

(I) FaemlogrRf{GaRFLia 3 pailpiy
Pog 3 AR R A RALAARET Lo $e 15440
PR ) FRRAE AN T NGRS R T
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o
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Berinisiatif menghubungi dan memberitahu orang-orang yang pernah
melakukan kontak erat (3 hari sebelum timbulnya gejala hingga hari
saat karantina, orang yang pernah makan bersama, tinggal bersama,
atau melakukan kontak selama lebih dari 15 menit tanpa mengenakan
masker), meminta mereka dapat melakukan karantina mandiri dan
memonitor kesehatan diri sebelum diperiksa. Apabila yang melakukan
kontak erat adalah staf perusahaan (pekerja warga Taiwan atau
pekerja migran lainnya) pada saat yang sama juga harus berinisiatif
melaporkan pada majikan.
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Sesuai dengan persyaratan penangganan dan pembebasan isolasi
kasus penularan penyakit pneumonia menular kondisi serius, apabila
pekerja migran merupakan kasus tak bergejala atau bergejala ringan,
mereka yang mencapai lebih dari 10 hari sejak penyakit muncul,
demam telah menurun setidaknya selama 1 hari dan gejalanya
berangsur-angsur berkurang. Melalui surat pemberitahuan yang
diterbitkan oleh instansi pemerintah, maka perlu terus melanjutkan
masa isolasi di ruang karantina 1 orang 1 kamar selama 7 hari.

BAREZBEI2ZH$1 B RE T HE Hal-Hal yang perlu

diperhatikan Pekerja Migran jika pernah berinteraksi dengan
kasus positif

(=) BrcHmLBEFTRAFANIPpHIREETP > 8 F &
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Pekerja migran yang pernah melakukan interaksi dengan kasus positif
dengan masa 3 hari sebelum timbul gejala hingga diisolasi, pernah
makan bersama, tinggal bersama atau pernah melakukan kontak
dengan kasus positif selama 15 menit tanpa menggunakan masker,
maka majikan harus mengatur karantina dengan ruang 1 orang 1
kamar, dan tidak diperbolehkan keluar selama menunggu

pemberitahuan dari staf dinas kesehatan.
AL R T B 2 LR SRR (% A ook &

® ) -

Mewajibkan memakai masker serta memperhatikan kebersihan
tangan (mencuci tangan dengan menggunakan air dan sabun, atau
menggunakan alkohol) selama masa karantina.

(Z) Bmap e £ 7 NI EE7R b L5 L Ap i 4ot 38

/;‘I'\_ﬁ 7‘[\’ ~ T—"‘Z\?ﬁ ~ KEE_‘%‘;}% ~ f-’é\ ’é ~ B”U‘ﬂ: Pk‘i}% ~ EFI—}% ~ pﬁ/% ~ ?,E-;"_-

19



(z)

(=)

R R H o G BE o FF MR P G2 TEE 119
B L F M S 1922 B AR A SR AL Kl e

Lﬁ%i@ifi%%%ﬁ%ﬁiﬂ%%&@ﬁﬁ%o
Mengamati perkembangan kondisi kesehatan diri, apakah timbul
gejala pneumonia menular kondisi serius yang mencurigakan, seperti
demam, pilek, batuk, sakit tenggorokan, lesu/lemas, nyeri otot, sakit
kepala, diare, kehilangan indra perasa atau penciuman, sesak napas
dan lain-lain. Jika timbul gejala di bawah berikut ini, segera hubungi
119, dinas kesehatan setempat atau saluran khusus konsultasi
epidemi 1922, dan memberitahukan majikan atau perusahaan
pelayanan jasa (agensi) untuk mengantarkan berobat dan
pemeriksaan skrining.

BLeEprARrEHE TREFpAEEZRI14P A3
FEOUER A T R R LR L 2 e R

BHE (S % B T PR L

Jika pekerja migran tidak memiliki riwayat kontak erat dengan kasus
positif, mereka hanya perlu menjalankan prosedur pemantauan
kesehatan mandiri selama 14 hari. Apabila memiliki gejala yang
mencurigakan, maka diwajibkan memakai masker dan
memberitahukan majikan atau perusahaan pelayanan jasa (agensi)
untuk mengantar berobat dan memberitahukan seluruh kemungkinan
riwayat kontak pekerja migran.

# ¥ 3% Hal-hal lainnya

Y ST S ERUESHUEERE RIPE AT T3 £

«

\\\?'giy
&R

I
(S
=)
—h

?"ﬁ—‘)ﬁﬁ%ﬁf‘]% EES S N
(https://www. cdc. gov. tw) » & #H7 L 1§ 1922 R Fid 4% 2 3%

39 % (2 0800-001922)i&: -

Terkait pengumuman  terbaru, pengarahan pencegahan

20


https://www.cdc.gov.tw/
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penanggulangan epidemi dan informasi lebih lanjut perihal penularan
COVID-19, silakan merujuk pada situs CDC (Centers for Disease
Control) Kementerian Kesehatan dan Kesejahteraan
(https://www.cdc.gov.tw), atau menghubungi saluran bebas pulsa
pelaporan dan saluran khusus konsultasi epidemi 1922 (atau 0800-
001922).

GETERUE SRS L TR SEETERIONS IS

FRFEE 2 "Line@# Bl | BPFEATH R TR

Selain itu, pekerja migran dapat menghubungi saluran khusus MOL
1955 untuk memperoleh bantuan atau bergabung dalam akun LINE
@1955mw_id untuk mendapatkan informasi terbaru terkait
pencegahan epidemi.
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Tabel Prosedur Bantuan Perawatan Medis dan
Karantina oleh Majikan

Kondisi Pekerja Migran

Lampiran 1

Hal yang Perlu Dilakukan
Majikan atau Agensi

Timbul gejala
(demam, gangguan saluran
pernapasan bagian atas, gangguan
indra penciuman dan perasa)

Positif
Skrining

Negatif l

Swakontrol kesehatan mandiri
(menunggu pemberitahuan)

Y

Tes
PCR
Negatif Positif
Pemantauan/ Penanganan kasus
Swakontrol konfirmasi terinfeksi
kesehat dan kriteria
o dibebaskan dari

karantina/ isolasi

Cuti isolasi
Pengajuan subsidi karantina

Senantiasa perhatikan kondisi
kesehatan pekerja migran

!

Sebelum berobat, tempatkan di
ruang terpisah 1 orang 1 kamar

v

Membawa Pekerja Migran ke
rumah sakit yang ditunjuk atau
pos skrining untuk pemeriksaan

Tinggal di rumah sakit
(atau hotel karantina)

Pusat Karantina

Pekerja Migran yang berinteraksi
dalam 3 hari sebelum karantina
(termasuk pekerja migran seasrama)
Majikan harus mengatur 1 orang 1
kamar tersendiri, menunggu
pemberitahuan dinas kesehatan
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Tabel Proses Penanggulangan
Penggunaan Alat Rapid Test COVID-19 Rumahan Peckerja Migran

Lampiran 2

Membantu Pekerja

Migran Membeli Alat
Rapid Test COVID-19
Rumahan

!

Membantu Pekerja
Migran Mengoperasikan
dan Melakukan
Pemeriksaan

|

Pemeriksaan
Mandiri
(Rumah)

Negatif Positif

|

Majikan atau agensi
harus menerapkan
pedoman inidan
melakukan
pemantauan
kesehatan mandiri.
Alat tes COVID-19
rumahan dan test
packyang telah
digunakan
dibungkus serta
ditutup rapat dalam
kantong plastik,
kemudian dibuang
ke sampah umum.

’

Pekerja Migran yang
Awalnya Tidak
Menjalankan
Karantina di Rumah

v

Pekerja Migran
yang Awalnya
Menjalankan

Silakan
Majikan atau agensi menghubungi
harus mengatur pekerja Biro Kesehatan
migran untuk sesegera setempat atau
mungkin mendatangi menghubungi
stasiun rapid test 1922 untuk
komunitas te'rdekat instruksi lebih
untuk pemeriksaan lanjut
lebih lanjut, tidak
menggunakan
transportasi umum.
Bawa test packyang
telah digunakan dan
ditutup rapat dalam
kantong plastik serta
lainnya,

penanggulangan
selanjutnya ikuti
instruksi dari petugas
pencegahan epidemi.

Karantina di Rumah
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# 1 2B R B Pedoman Cuti Pekerja Migran
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Cuti isolasi pencegahan epidemi: Saat melangsungkan kewajiban
prosedur “karantina rumah”, “isolasi rumah”, atau “pusat karantina” dari
otoritas instansi kesehatan, pekerja migran dilarang keluar untuk bekerja.
Selama tidak dapat masuk kerja, pekerja migran harus meminta “cuti
isolasi”, yang mana berdasarkan Peraturan Khusus Pencegahan dan
Penanggulangan Pneumonia Menular Kondisi Serius pasal 3 ayat 3,
majikan harus memberikan cuti dan pekerja migran tidak boleh dianggap
absen kerja, atau memaksa pekerja untuk membayar cuti tersebut
dengan cuti urusan pribadi atau jenis cuti lainnya. Di samping itu, majikan
tidak boleh memotong bonus kehadiran penuh, memecat atau

memberikan sanksi sejenisnya.
RERBE BT ARBAYT 0 U SWLRBFL D AF
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Cuti vaksinasi: Pekerja migran harus mengajukan cuti vaksinasi semenjak
tanggal suntikan vaksin hingga pukul 24:00 keesokan harinya. Hal ini
dilakukan guna menghindari terjadinya reaksi negatif setelah menerima
suntikan vaksin. Majikan harus memberikan cuti dan pekerja migran

tidak boleh dianggap absen kerja, atau memaksa pekerja untuk
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membayar cuti tersebut dengan cuti urusan pribadi atau jenis cuti
lainnya. Di samping itu, majikan tidak boleh memotong bonus kehadiran

penuh, memecat atau memberikan sanksi sejenisnya.
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Cuti perawatan pencegahan epidemi: Ketika aktivitas belajar-mengajar di
instansi pendidikan SMA (termasuk) ke bawah ditangguhkan, orang tua
yang memiliki kebutuhan untuk merawat anak mereka dapat
mengajukan “cuti perawatan pencegahan epidemi”. Penghentian
aktivitas sekolah tersebut juga telah sesuai dengan “Standar
Penangguhan Sekolah Menanggapi Pneumonia Menular Kondisi Serius”.
Majikan harus memberikan cuti dan pekerja tidak boleh dianggap absen,
atau memaksa pekerja untuk membayar cuti tersebut dengan cuti
urusan pribadi atau jenis cuti lainnya. Di samping itu, majikan tidak boleh
memotong bonus kehadiran penuh, memecat atau memberikan sanksi
sejenisnya.
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Berdasarkan “Pedoman Cuti Khusus Pencegahan Epidemi Virus Korona:
Menurut Undang-Undang Standar Ketenagakerjaan pasal 38 ayat 2,
pekerja mengatur sendiri hari libur khusus mereka, tetapi majikan harus
mengupayakan negosiasi, guna menghindari pekerja migran yang lain
mengatur libur khusus pada hari yang sama.

I~ i GpE Cuti Sakit Cedera
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Jika pekerja migran cedera, sakit atau alasan biologis lainnya

._.\\

membutuhkan masa perawatan atau penyembuhan, maka dapat
mengambil cuti cedera sakit yang telah sesuai dengan Aturan Cuti
Kerja pasal 4. Saat mengajukan cuti, harus terlebih dahulu
memberitahukan alasan cuti dan jumlah hari yang dibutuhkan, baik
secara lisan maupun tulisan. Namun, jika terjadi situasi darurat atau
mengidap penyakit serius, maka dapat menunjuk perwakilan untuk
mengajukan ijin cuti. Saat mengajukan cuti, pihak majikan berhak
meminta pekerja migran menyerahkan dokumen sertifikasi yang
relevan.

AT SR EE R AFRFT 5] pAoi B E A G
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Berdasarkan “Pedoman Tindakan Pencegahan Epidemi Virus Korona”, jika
pekerja mengajukan cuti sakit karena memiliki gejala menyerupai
penyakit flu musiman, seperti demam, sakit kepala, pilek, sakit
tenggorokan, batuk, nyeri otot, lesu/lemas, diare, kehilangan indra

perasa dan penciuman. Setelah muncul gejala di atas, disarankan
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untuk lebih banyak istirahat, secara teratur melakukan pengukuran
dan pencatatan suhu tubuh, mengonsumsi air dan nutrisi yang cukup,
mengamati dan terlebih dahulu serta menggunakan obat-obatan
untuk meringankan gejala di atas (seperti obat penurun panas dan
pereda rasa sakit), kemudian diamati apakah keadaan membaik.
Usahakan agar pekerja migran beristirahat di tempat tinggal mereka,
lebih dari 24 jam hingga gejala hilang. Selama periode ini, majikan

harus menyetujui izin cuti pekerja migran.
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Apabila setelah 24 jam panas demam masih belum turun, atau
muncul gejala seperti ingus hidung mengental, dahak mengental,
muntah serius atau sesak napas, maka majikan harus menyetujui
pekerja migran untuk mengambil cuti dan segera berobat. Majikan
harus mengutus orang untuk menemani pekerja migran berobat ke
rumah sakit (hindari menaiki transportasi umum) dan membantu
pekerja migran untuk mematuhi peraturan jaga jarak sosial.

FERIBITFG ERPRD RJILE > FRF I GERME T

pull'y

AR 2 G o B RRREE DR T L
BOACP GEILY 2 P Rl AREFET o T L300
AR o M EL R B R RB IR NG M
HER2 R VIAERRBELAL G M IFEBRFE B

RECEPRTA ¢ FAIERIZERS

Cuti urusan pribadi: Jika terjadi kecelakaan dan pekerja migran harus
menanganinya sendiri, maka dapat mengajukan cuti urusan pribadi yang
sesuai dengan standar yang ditetapkan dalam Aturan Cuti Kerja pasal 7.
Saat mengajukan cuti, harus terlebih dahulu memberitahukan alasan cuti
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dan jumlah hari yang dibutuhkan, baik secara lisan maupun tulisan.
Namun, jika terjadi situasi darurat atau mengidap penyakit serius, maka
dapat menunjuk perwakilan untuk mengajukan ijin cuti. Saat
mengajukan cuti, pihak majikan berhak meminta pekerja migran
menyerahkan dokumen sertifikasi yang relevan. Di samping itu, guna
menghindari pekerja migran berkerumun dan meningkatkan risiko
penularan infeksi, saat mengajukan izin cuti urusan pribadi, majikan
harus memberikan informasi pencegahan epidemi yang relevan kepada
pekerja migran terkait, termasuk kebijakan jaga jarak sosial.
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Pengajuan cuti menikah, cuti berkabung, cuti cedera publik atau
pedoman cuti kerja lainnya dan cuti yang diatur dalam Undang-Undang
Kesetaraan Gender, semuanya harus ditangani sesuai dengan peraturan
yang berlaku saat ini. Namun, majikan tetap harus memberikan informasi
pencegahan epidemi yang relevan, termasuk jaga jarak sosial.

£

BINFELED G2 RLP ERFIBDIRF > BT p

GER LRI SN T A S T
Apabila pekerja migran tidak diharuskan bekerja pada hari libur nasional,
hari libur resmi atau hari istirahat, maka majikan dapat menganjurkan
pekerja migran untuk lebih banyak istirahat atau bersantai di tempat
tinggal mereka, serta menyediakan fasilitas dan peralatan yang sesuai.
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Menurut Undang-Undang Kesetaraan Gender di Lingkungan Pekerjaan
pasal 14, majikan mensosialisasikan kepada pekerja migran untuk
beristirahat di tempat tinggal mereka, selama masa cuti menstruasi.
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Wi REeR L 2 REN R R FR
Bab Lampiran Edisi Pekerjaan Perawatan bagi Pekerja Migran
Sektor Perawat Rumah Tangga dan Penata Laksana Rumah Tangga
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Majikan merekrut pekerja migran perawat rumah tangga atau penata
laksana rumah tangga (selanjutnya disebut dengan pekerja migran sektor
rumah tangga) yang mengerjakan tugas perawatan sehari-hari terhadap
pasien yang dirawat atau mengurus pekerjaan rumah tangga merawat
anggota keluarga. Saran untuk majikan selama masa epidemi COVID-19,
pekerja migran sektor rumah tangga bekerja di dalam rumah majikan,
mendampingi pasien yang dirawat atau orang yang diasuh saat menjalani
perawatan inap di rumah sakit, pekerja migran sektor rumah tangga yang
diutus ke instansi layanan perawatan jangka panjang (panti jompo) untuk
mengasuh pasien yang dirawat, dikarenakan kondisi epidemi dan
lingkungan kerja maka majikan perlu memberikan sosialisasi dan
penerapan perlindungan terkait pencegahan epidemi yang tepat bagi
pekerja migran guna menghindari risiko penularan di dalam rumah, rumah
sakit atau instansi perawatan medis serta menjamin keselamatan pekerja
migran dan anggota keluarga selama masa epidemi.

B A4 Rde 1 b COVID-19 2 4 B3 e p ~Flap 2 £ R
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Selama masa epidemi COVID-19, pekerja migran sektor rumah
tangga yang bekerja di rumah, rumah sakit atau instansi perawatan medis
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jangka panjang maka disarankan agar majikan menerapkan beberapa
langkah di bawah ini:

- ~ JJep 1 % Pekerjaan di Rumah
(- ) p %2 E£PAEE Perawatan Kehidupan Sehari-hari
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Brf RIS 0 R RABIMET RS R E R
IR VT ERE UECTIN T RTINS PP S S W
%g_ TOCC) 135 » e LA M= sy b ﬁ“—\.ﬁpﬁ&,ﬁ‘s Seb A e Rl
Red 1 F R OLEA R L BB PRF -
Majikan seharusnya mematuhi hal-hal yang diumumkan oleh Pusat
Komando Epidemi Sentral (CECC), mengingatkan pekerja migran
sektor rumah tangga untuk memakai masker, memperhatikan
kebersihan tangan, menerapkan secara kongkrit pemantauan suhu
tubuh dan pengawasan kesehatan pekerja migran, memperhatikan
kondisi riwayat perjalanan pekerja migran dan keluarganya, jenis
pekerjaan, riwayat interaksi serta aktivitas berkumpul (selanjutnya
disebut dengan TOCC), mengingatkan pekerja migran untuk
mengurangi bepergian selama kewaspadaan epidemi tingkat ke-3 dan

ke atas, jika pekerja migran mengalami gejala yang mencurigakan,
harap majikan segera mengantarnya berobat.
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Menyarankan kepada majikan dapat memanfaatkan situs Ditjen
Pengendalian Penyakit, Kementerian Kesehatan dan Kesejahteraan
(https://cdc.gov.tw/) untuk mengetahui informasi lebih lanjut terkait
dengan pencegahan epidemi COVID-19 serta memberitahukan
pekerja migran sektor rumah tangga; mendorong agar pekerja migran
sektor rumah tangga untuk bergabung dalam akun @1955mw id

"LINE@ # g- i , dari Kementerian Ketenagakerjaan untuk

memperoleh informasi pencegahan epidemi teraktual (tersedia dalam
Bahasa Ibu pekerja migran, melalui LINE mencari 1955 atau dengan
pindai kode QR yang terlampir pada data referensi 1), menghubungi
saluran khusus 1955 atau memanfaatkan situs Informasi Perlindungan
Hak dan Kepentingan Tenaga Kerja Transnasional - Badan
Pengembangan Tenaga Kerja, Kementerian Ketenagakerjaan (tersedia
Bahasa Ibu pekerja migran https:/fw.wda.gov.tw/)  untuk
mendapatkan informasi pencegahan epidemi dalam bahasa ibu pekerja
migran.
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Mengasuh orang yang menjalani karantina atau isolasi di rumah
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Apabila pasien atau anggota keluarga yang dirawat menjalani
karantina atau isolasi di rumah memerlukan pengasuhan maka
majikan dapat berkonsultasi dengan “Pos Layanan Peduli Karantina
di Rumah atau Isolasi di Rumah, Pemerintah Daerah Setempat”
(referensi 2), setelah mendapat penilaian dan persetujuan maka
anggota keluarga atau pekerja migran sektor rumah tangga baru
dapat tinggal bersama di lokasi karantina di rumah atau isolasi di
rumah. Jika tugas pengasuhan dilakukan oleh pekerja migran rumah
tangga maka majikan harus mematuhi ketentuan terkait dengan
“Surat Pemberitahuan Tindakan Pencegahan Epidemi bagi Orang
Non-Karantina Mengasuh Orang yang Dikarantina di Rumah” yang
dikeluarkan oleh CECC dan instansi administrasi kesehatan
(referensi 3), menerapkan tindakan pencegahan yang tepat terhadap
pekerja migran sektor rumah tangga, mencakup penyediaan
perlengkapan pelindung diri (APD) individual (seperti masker medis,
sarung tangan, celemek tahan air dan lainnya), serta memperhatikan
apakah memerlukan pemakaian kacamata pelindung atau pelindung
wajah (face shield), menjaga kebersihan saluran pernapasan, sering
mencuci tangan dan lebih intensif dalam menjaga kebersihan tangan,
membiasakan hidup yang bersih dan sehat serta menerapkan jaga
jarak saat berinteraksi sosial dan tidak makan bersama.

(=) RApFEZH g EH
Mengasuh pasien yang dirawat terinfeksi:
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Apabila pasien yang dirawat atau anggota dalam keluarga yang
diasuh dinyatakan positif terinfeksi, sebelum diantar untuk
menjalani perawatan rawat inap di rumah sakit atau pusat karantina,
harap majikan menyiapkan perlengkapan pencegahan epidemi yang
memadai dan mengingatkan pekerja migran untuk menjaga
kebersihan tangan dan disinfeksi lingkungan kerjanya, tidak boleh
makan bersama, tidak menggunakan benda yang sama. Dalam
merawat pasien yang terinfeksi, majikan bersama pekerja migran
harus mematuhi pedoman “Bagaimana Seharusnya Saya Merawat
Pasien Terinfeksi COVID-19” (referensi 4) dan “Hal-hal yang Patut
Diperhatikan Terkait Kasus Positif Terinfeksi COVID-19”
(referensi 5).

FLECERALF T LRRMR & d RS & e
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ot e R AR M B et s FRRZ e R ¥
Feb Be AT FRATRETESIRF BADE b
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Melalui hasil evaluasi dari dinas kesehatan yang menilai pasien terinfeksi

memerlukan perawatan maka saat masuk ke pusat karantina atau rumah
sakit dapat didampingi oleh anggota keluarga atau pekerja migran sektor
rumah tangga. Jika pekerja migran sektor rumah tangga sebagai
pendamping maka majikan wajib memberitahu pekerja migran sektor
rumah tangga terkait dengan ketentuan dari pusat karantina, rumah sakit
atau instansi administrasi kesehatan, serta menyesuaikan dengan ketentuan
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dari pusat karantina atau rumah sakit dengan menyediakan perlengkapan
pelindung medis yang memadai untuk pekerja migran sektor rumah tangga,
bersikap koorperatif dalam ketentuan terkait pencegahan epidemi yang
dikeluarkan dinas kesehatan. Setelah pasien yang dirawat atau orang yang
diasuh keluar dari rumah sakit maka wajib mematuhi ketentuan Pusat
Komando Epidemi Sentral (CECC), selama masa menjalani isolasi di
rumah atau swa-kontrol kesehatan, menyediakan ruangan isolasi 1 orang 1
kamar bagi pekerja migran sektor rumah tangga atau tempat lainnya yang
memenuhi ketentuan dari CECC atau instansi administrasi kesehatan, atau
ditempatkan ke hotel karantina.

Eiiﬁ% FIRA B RIRAE RARFEY K B9 1922 B A 4
et B3 G ARTI0A 5 F 1% =k (https:/cde.gov.tw/ )
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Ay

Selama pasien yang dirawat menjalani karantina di rumah, isolasi di
rumah maka majikan dapat berkonsultasi dengan saluran khusus
1922, dinas kesehatan setempat atau memanfaatkan situs Ditjen
Pengendalian Penyakit, Kementerian Kesehatan dan Kesejahteraan
(http://cdc.gov.tw/) untuk mengetahui tindakan penerapan yang
disarankan dan ketentuan, serta memberikan perlengkapan
perlindungan medis yang memadai bagi pekerja migran sektor

rumah tangga dan menerapkan tindakan perlindungan.
Z kA EF T F A P71 1 Pekerjaan mendampingi pasien
menjalani terapi perawatan ke rumah sakit
A GBS Ok 3R Fle R & : % T 184 %1 COVID-19 F5 7
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Dalam melakukan tugas perawatan mendampingi pasien yang menjalani
terapi perawatan di rumah sakit maka sesuai dengan ‘“Ketentuan
Pengawasan Pendampingan dan Membesuk Pasien COVID-19 di Instansi
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Perawatan Medis” (referensi 6) majikan diminta untuk membantu pekerja
migran sektor rumah tangga yang bekerja di rumah sakit.

(=) = FRBsr 4155 3R L B LRI R TR R
51l COVID-19 I p 2 R F LR P > WA FY FEL T L
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Mematuhi pedoman pengendalian di rumah sakit: harap majikan
mematuhi “Ketentuan Pengawasan Pendampingan dan Membesuk
Pasien COVID-19 di Instansi Perawatan Medis” yang ditetapkan oleh
Kementerian Kesehatan dan Kesejahteraan, selama masa epidemi
sebaiknya tidak membesuk, jika ada kondisi khusus dan pasien
memerlukan pendampingan maka disarankan 1 pendamping pasien
yang tetap, dan harus pendamping pasien tidak memiliki gejala terkait
COVID-19, belum pernah berinteraksi dengan pasien kasus terinfeksi
COVID-19 atau riwayat aktivitas di tempat umum terkait, serta
memberitahukan pekerja migran untuk mengikuti sistem pendataan riil
terpadu terkait pendampingan dan membesuk pasien yang diadopsi
rumah sakit, sistem TOCC dan lainnya. Bagi pekerja migran yang
menjalani isolasi di rumah, karantina di rumah serta swa-kontrol
kesehatan maka majikan tidak diperkenankan mengutus yang
bersangkutan untuk mendampingi pasien di rumah sakit.

(CREFERAPEES FAIBREIRKEBIRE - S 3 3
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Menyediakan perlengkapan pelindung medis individual yang memadai:

mohon majikan untuk menyiapkan dan membimbing pekerja migran
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untuk memakai masker dan perlengkapan pelindung medis lainnya
yang memadai, serta menerapkan dengan kongkrit terkait kebersihan
tangan, menjaga kebersihan saluran pernapasan, etika batuk dan jaga
jarak dalam berinteraksi sosial.

(2t BEER FELAZTHIREGKR AL BNRF S FLER
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Memperketat pemantauan kesehatan: Majikan memberitahukan pekerja
migran untuk bersikap kooperatif dengan ketentuan pihak rumah sakit,
keluar-masuk kamar pasien wajib mengukur suhu tubuh dan mencuci
tangan dengan alkohol, jika mengalami gejala demam atau gejala saluran
pernapasan maka dilarang masuk ke kamar pasien dan segera
memberitahukan pihak rumah sakit.

(z)# 1Tk 2| F Ik pH e ¥ EAL R ¥ % 8 # ¥l COVID-
9B RH2FREZRA ) PHL > a0 B ALE9 1922 & &R~
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Hal lain terkait dengan pekerja migran mendampingi pasien di rumah sakit:
Majikan diminta untuk mematuhi “Ketentuan Pengawasan
Pendampingan dan Membesuk Pasien COVID-19 di Instansi
Perawatan Medis”, jika ada permasalahan terkait dapat menghubungi
saluran khusus 1922, dinas kesehatan setempat dan memanfaatkan
situs Ditjen Pengendalian Penyakit, Kementerian Kesehatan dan
Kesejahteraan (http://cdc.gov.tw/) untuk mengetahui tindakan
penerapan yang disarankan dan ketentuan untuk melindungi pekerja
migran.
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Pendampingan Pekerjaan Perawatan Pasien di Institusi
B RS FaEg il ik TAHEAARTIIN(AEA) R
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Majikan disarankan untuk membantu pekerja migran sektor rumah tangga
berdasarkan pada ketentuan dari Pusat Komando Epidemi Sentral (CECC),
meliputi “Pedoman Penerapan Pengendalian dan Pencegahan Penularan
COVID-19 Kementerian Kesehatan dan Kesejahteraan (kategori
akomodasi tempat tinggal)”, “Ketentuan Manajemen Operasional
Pengunjung dalam Penanganan COVID-19 Kementerian Kesehatan dan
Kesejahteraan serta Rumah Veteran”, dan kebijakan lainnya. Bertumpu
pada peraturan di atas dalam mendampingi pekerjaan perawatan sektor
rumah tangga di institusi medis.
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Mematuhi penerapan pengendalian institusional: Sesuai dengan
“Ketentuan  Manajemen  Operasional  Pengunjung  dalam
Penanganan COVID-19 Kementerian Kesehatan dan Kesejahteraan
serta Rumah Veteran”, pada hakikatnya hanya anggota keluarga atau
pekerja migran yang diperkenankan untuk menemani penghuni
(pasien yang dirawat) di dalam kamar tipe single room. Bagi pihak
yang menemani, diharapkan untuk menyelesaikan pelatihan yang
diwajibkan dalam kurun waktu 3 hari, serta mematuhi peraturan
pencegahan epidemi yang relevan dari institusi terkait.

(COREFFLEAPELL FEIRELKESF LB
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Menyediakan Alat Pelindung Diri (APD) yang sesuai: Pihak
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majikan diminta untuk menyediakan serta membimbing atau
mencari bantuan dari institusi dan dinas kesehatan lainnya, guna
mengajarkan cara pemakaian APD yang sesuai kepada pekerja
migran. Menerapkan prinsip kebersihan tangan dan saluran
pernapasan, menjaga etika batuk serta menjaga jarak sosial.
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Memperkuat pemantauan kesehatan: Pekerja migran diminta untuk
mengukur suhu tubuh setiap hari dan melakukan proses desinfeksi
pada bagian tangan serta lainnya. Jika timbul gejala demam atau
gangguan pada saluran pernapasan, segera beritahukan majikan atau
staf di institusi. Majikan diminta untuk sesegera mungkin mengantar
berobat.

B

(2 )WHEP FRTFEHF FELBE B IR PHELALE
T AR el Pdpm 2 AP R B 106 o 2R E L %
R v 0 o Rdp R T R F%f&ﬁ.@#&%%l#% )
REHIPEY LR FRNIRELY o 2 FrcH R B TR

Boos B RIREER A GER F TR RS B RAE ) X MR

I o

Ketika ada kasus positif yang terkonfirmasi di dalam institusi, maka
pithak majikan diminta untuk membantu pekerja migran bersikap
kooperatif terhadap program penempatan ulang oleh institusi terkait,
serta mengikuti langkah pengendalian penularan relevan yang
diinstruksikan  oleh institusi dan administrasi kesehatan.
Menyarankan pihak majikan untuk mengikuti prosedur yang
ditetapkan oleh institusi atau administrasi kesehatan. Jika diperlukan,
mengantar pekerja migran untuk berobat sesegera mungkin.
Menyediakan tempat atau hotel pencegahan epidemi kepada
pekerja migran untuk keperluan karantina rumah, isolasi rumah,
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swakontrol kesehatan, yang sesuai dengan prosedur Pusat Komando
Epidemi Sentral (CECC) dan administrasi kesehatan, serta
senantiasa memperhatikan kondisi pekerja migran.

T~ REHSLIEGEBEARZALEA
Hal-Hal yang Harus Diperhatikan Jika Hasil Rapid Test Pekerja
Migran Positif Atau Terkonfirmasi Terinfeksi COVID-19

Hok kP LR FE F’iﬁ#{‘i o fEpcH R T RIS 1

TR o R TIRAS B RIRAAD A E 0 S RILE T E T

Pihak majikan diminta untuk menyediakan prosedur terkait perawatan
medis, isolasi atau karantina rumah bagi pekerja migran, yang sesuai
dengan peraturan yang ditetapkan oleh Pusat Komando Epidemi Sentral
(CECC) dan administrasi kesehatan pemerintah. Perhatikan hal-hal khusus
di bawah berikut ini:

(= )3 BREEMI LT TR IA I T2 (B2t BT
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Majikan diminta untuk menangguhkan sementara pekerjaan pekerja
migran sektor rumah tangga. Membantu menerapkan prosedur
karantina rumah, dengan mengatur ruang satu kamar untuk satu
orang (kamar mandiri khusus dilengkapi fasilitas kamar mandi) atau
hotel karantina. Kemudian segera beritahukan dinas kesehatan dan
tunggu informasi dari staf terkait perihal pengaturan untuk
menempati Pusat Karantina Terpadu atau rumah sakit.
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Amati perkembangan gejala yang diderita oleh pekerja migran
sektor rumah tangga. Apabila timbul gejala asma, sulit bernapas,
nyeri pada bagian dada yang terus menerus, sesak pada dada
berkelanjutan, tidak sadarkan diri, kulit/bibir/lunula kuku membiru,
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segera hubungi saluran 119, otoritas kesehatan setempat atau saluran
laporan dan konsultasi khusus epidemi 1922.
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Majikan diminta untuk senantiasa memperhatikan kondisi pekerja
migran sektor rumah tangga yang terkonfirmasi positif atau tengah
menjalani prosedur isolasi.
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Saat hasil rapid test pekerja migran sektor rumah tangga memperlihatkan
hasil positif atau saat menjalani masa karantina karena dikonfirmasi
terinfeksi COVID-19 dan rawat inap, atau setelah keluar dari rumah sakit,
maka harus kooperatif mematuhi ketentuan dari Pusat Komando Epidemi
Sentral serta administrasi kesehatan untuk melaksanakan ketentuan
karantina rumah dan periode swakontrol kesehatan. Pihak majikan diminta
untuk menyediakan tempat bagi pekerja migran yang sesuai dengan
ketentuan berlaku, memberikan perlindungan yang layak dan memenuhi
tanggung jawab pemeliharaan kehidupan yang relevan, serta membayar
gaji sesuai dengan kontrak kerja yang berlaku.
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Bagi majikan yang memiliki pertanyaan terkait perawatan medis
atau isolasi/karantina bagi pekerja migran, silakan menghubungi
saluran khusus 1922, dinas kesehatan setempat dan dapat
mengunjungi situs Ditjen Pengendalian Penyakit Kementerian

Kesehatan ( https://cdc.gov.tw/) untuk konsultasi tentang berbagai
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tindakan atau peraturan yang direkomendasikan, serta membantu
melindungi pekerja migran sektor rumah tangga. Untuk pertanyaan
seputar pekerjaan pekerja migran sektor rumah tangga, dapat
hubungi saluran khusus 1955.
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Referensi 2

LRI A E B RIRAMARRTEY

Pusat Layanan Isolasi Rumah dan Karantina Rumah

RA JRI% % &R
Kabupaten/Kota Saluran Layanan Khusus
g A 1999 & 02-272088894%9
Kota Taipei 1999 atau 02-27208889%#9
AT 02-89535599 #& 1520

Kota New Taipei

02-89535599 ext 1520

BT
Kota Keelung

1999

—
TR R

Kabupaten Yilan

1999 2« 03-9357011
1999 atau 03-9357011

R

1999 £ 0963-772160

Kabupaten 1999 atau 0963-772160
Lianjiang
rr 082-330751 & 330697

Kabupaten Kinmen

082-330751 atau 330697

¥ F

Kota Taoyuan

B 73k % :03-3335530 ~ 03-3366730
Karantina Rumah: 03-3335530 ~ 03-3366730
B 7lE3E:0800-033355

[solasi Rumah: 0800-033355

[l S
AT B

Kabupaten Hsinchu

03-5511287

FrrT

Kota Hsinchu

03-5266016
03-5216121 # 304 ~ 502
1999

03-5266016
03-5216121 ext 304 ~ 502
1999

R

Kabupaten Miaoli

037-559520
2t P rTpERF 1999

037-559520
D1 Luar Jam Kerja:1999
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Kota Taichung

04-22289111 #& 21696~21698
2t b FrpE R 1999

04-22289111 ext 21696~21698
Di Luar Jam Kerja:1999

L B4

3 ¢
¥ 17 mh

Kabupaten Changhua

04-7531366

2 R

Kabupaten Nantou

049-2220904
049-2246048

Kabupaten Pingtung

Z Fh g 05-5345811
Kabupaten Yunlin

Y .
uaten Chiavi 05-3621150
5 _

Kota Chiayi .
£47 _
RV 06-2880180
% 227 07-8220300
Kota Kaohsiung

B 4 K

230N 08-7326008

= oL
i Bk

Kabupaten Penghu

1999 £ 06-9272162
1999 atau 06-9272162

[
Kabupaten Hualien

1999 ¢ 03-8226975
1999 atau 03-8226975

¥ A B
Kabupaten Taitung

B wdwH - 089-352674 ~ 0900-739538

=4

B 73t 0 089-331171%216 ~ 219 ~ 0975-288155

Karantina Rumah: 089-352674 ~ 0900-739538
[solasi Rumah: 089-331171%#216 ~ 219 ~ 0975-
288155

FodAed B 52 2 AR5 #1F 2k (https://cde. gov. tw/) %34
Jika ada perubahan informasi, silakan merujuk kepada situs Ditjen Pengendalian Penyakit

Kementerian Kesehatan dan Kesejahteraan (https://cdc.gov.tw/ )




No: Referensi 3

BRI AR THE F BR S D RS T Y
Surat Pemberitahuan Tindakan Pencegahan Epidemi bagi Orang
Non-Karantina Mengasuh Orang yang Dikarantina di Rumah

5 -

Lampiran 1

LA AL g4
Kepada Yth. Bapak/lbu

FUEF R BT FIRAF 0 S RT R BRR G RGP e foRAR Y
ﬂ/\—lnﬁﬁ’12:1341}%}‘7?/?/:%36@%1\”3—’4“ ¥:3 5 P I ¥

" pPHRFREPE «‘F"%’ ﬁfﬁg)@; 2 H @R EIE AT
Sehubungan dengan Anda harus merawat pi ak yang menjalankan karantina rumah,
guna menekan kemungkinan risiko penularan, melindungi diri Anda, kerabat dan
kesehatan orang yang berada di sekitar Anda, menurut Undang-Undang Pencegahan
Pengendalian Penyakit Menular Pasal 36, meminta Anda untuk kooperatif mengikuti
prosedur pencegahan epidemi selama periode (hari) ___ (bulan) __ (tahun)
hingga (hari) ___ (bulan) __ (tahun) (EJJERYE £ p : ).
Ketentuan yang harus dipatuhi dan hal yang harus diperhatikan adalah sebagai
berikut:

e ER
Ketentuan yang wajib dipatuhi

(— ) g’é"?\ﬂ ( 'Eg: ;}' 77 @4‘“8#‘- ’\‘:1 'dT/H f’T F'FL;}FI#E:‘J NN \Pq .D:{};‘T#FI
TP ) o Fhd s A2 @RS IR

Tetap berada di rumah (atau di ruang lingkup yang telah ditetapkan oleh
pemerintah daerah serta Pusat Komando Epidemi Sentral untuk Pneumonia
Menular Kondisi Serius), dilarang keluar rumah, tidak boleh meninggalkan
pintu perbatasan atau keluar negeri.

(= LB #%wﬁpf'& v B oA ?‘&@-%Q Bk m(drfs i 42) o
vﬁbﬁniﬁﬁﬁ‘wﬁ%@ﬁ E%%EM 2 B RE B
(éguiﬁﬁﬁgm®4m§%®4&+iﬁ i

Selama masa penerapan pencegahan epidemi, harap mencatat suhu tubuh dan
kondisi kesehatan secara mandiri (seperti formulir terlampir), memberikan
nomor ponsel, menanggapi mekanisme pelacakan perawatan yang diperlukan,
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U

yakni dengan menjawab pesan singkat 2 arah perihal status kesehatan
(meliputi pengawasan elektronik terhadap ruang lingkup kegiatan pribadi
dengan menggunakan akses nomor telepon genggam)

(3 ) ﬁrq}g o N L UL I = I ed.ek B FaH B ize g7 1§ ’ g%—frﬁ;gx‘.ﬁ ¥
FR’iﬁﬁgﬁﬁi%%%’éﬁwﬂ’&ﬁﬁiﬁﬁﬁ%%’%ﬁ
PR @R E A pFRg > P AL RS REHL R

Jika muncul gejala demam, batuk, diare, kehilangan indra penciuman dan
perasa atau gangguan fisik lainnya, harap kenakan masker medis, secara
inisiatif menghubungi biro kesehatan setempat, atau saluran 1922. Sesegera
mungkin cari pertolongan medis sesuai dengan petunjuk yang diberikan, tanpa
prosedur yang jelas jangan pergi keluar untuk mencari pengobatan dan
dilarang menggunakan transportasi umum.

. ﬁﬁ~%ﬁﬁﬁﬁjm@§:¢ﬁg,%m@%ﬁﬁmﬁﬁmgﬁmﬁ
4 3,000~ 14 + 155,000 12T F 8 o
Bagi yang menolak, menghindari atau menghalangi ketentuan-ketentuan
yang disebutkan di atas, maka sesuai dengan Undang-Undang
Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Menular Pasal 70, akan
dikenakan sanksi denda minimal NT$ 3.000 hingga maksimal NT$ 15.000.
~ HEARFER
Hal-hal lainnya yang perlu diperhatikan
(=) FrafFEgf  RFELVERIYR S R 7R * s foi kR
HPIALREFIINGEE -V RALGEA LY L2 AR J
F e T o IR D eE R L e P Gt AT R R KR £ TR
o

Menjaga kebersihan tangan dan biasakan untuk sering mencuci tangan. Anda
bisa menggunakan sabun dan air atau sanitizer yang mengandung alkohol
pencuci tangan, guna membersihkan area tangan. Selain itu, usahakan tidak
menyentuh mata, hidung dan mulut dengan tangan Anda. Ketika tangan Anda
bersentuhan dengan sekresi pernapasan, harap cuci tangan dengan
menggunakan sabun dan air hingga benar-benar bersih.

(Z) e bR sy mp et ARETRITS » FHREE FAG 2
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B ARG F v ko A B 2 i s S 41922
L FRIE ?%Liifjﬁ%? » 8BRS W'\i@ﬁi%]l LN TV M

Setelah selesai menjalankan tindakan pencegahan epidemi, diminta untuk
kooperatif meneruskan prosedur pemantauan kesehatan secara mandiri
selama 7 hari. Jika muncul gejala yang mirip dengan pneumonia khusus dan
akut, maka kenakan masker medis dan secara inisiatif hubungi biro kesehatan
setempat, atau saluran 1922. Sesegera mungkin mencari pertolongan medis

sesuai dengan petunjuk yang diberikan, dan dilarang bepergian dengan
menggunakan transportasi umum.

WERP R LR R G NEA NRGR - G AL d
LA A AR Tl AR EL MRS MR

Jika Anda membatalkan tindakan pencegahan epidemi dan di masa mendatang
memiliki keperluan untuk meninggalkan pintu perbatasan atau keluar negeri,
maka bawalah Surat Pemberitahuan ini guna menghindari terjadinya
kekeliruan waktu dari sistem pendataan oleh staf Ditjen Keimigrasian, yang
dicemaskan dapat memperpanjang durasi Anda saat berada di pintu imigrasi.

ho R o LR RIS 0 T HHT24) B AL § 1925% o B AR o

Jika Anda membutuhkan Ilayanan konseling psikolog, maka dapat
menghubungi saluran konsultasi gratis 1925 selama 24 jam.

el Pl?ii\lf@\%‘ P B AR FE Y P AR30P P B AR S R A
AYEE o T s B S0 STRE B IR M R ACTTRE o

Bagi mereka yang tidak setuju dengan sanksi yang ada, maka dalam kurun 30
hari setelah sanksi diberikan dapat mengajukan surat permohonan yang
langsung ditujukan kepada lembaga pemberi sanksi semula. Kemudian surat

permohonan tersebut diteruskan ke otoritas berwenang yang berada di wilayah
yurisdiksi terkait.

FAdes B 2 WA AR B 4 F 2k (https://cde. gov. tw/) £33
Jika ada perubahan informasi, silakan merujuk kepada situs Ditjen Pengendalian Penyakit

Kementerian Kesehatan dan Kesejahteraan (https://cdc.gov.tw/ )
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No:

i

Lampiran 2

SR PR K RATE RRRE R S DR K L g

Pemberitahuan Tindakan Pencegahan Epidemi bagi Orang Non-

Karantina Mengasuh Orang yang Dikarantina di Rumah

IR VAEN A

Kepada Yth. Bapak/Ibu

__ B

*%Q%@%?ﬁfﬂ’é%m?rﬁﬁ&@,%gggafﬁi;%@A
B B AmERIeE ¥36F R i __&E_ T p: & 1

W AR FHESS 2 AR AT TRIT

Sehubungan dengan Anda harus merawat pihak yang menjalankan karantina rumah,
guna menekan kemungkinan risiko penularan, melindungi diri Anda, kerabat dan
kesehatan orang yang berada di sekitar Anda, menurut Undang-Undang Pencegahan
Pengendalian Penyakit Menular Pasal 36, meminta Anda untuk kooperatif mengikuti
prosedur pencegahan epidemi selama periode (hari) __ (bulan) __ (tahun)
hingga (hari) ___ (bulan) __ (tahun) (EJJERYE £ p : ).
Ketentuan yang harus dipatuhi dan hal yang harus diperhatikan adalah sebagai
berikut:

TR

(._

(=

Ketentuan yang wajib dipatuhi

) ¥ RS (SEEHABAE LY AR ER DY o B S
jﬁwfgjp\) ,ﬁ,L ob A ,71']1?’5'9“\15"@]0

Tetap berada di rumah (atau di ruang lingkup yang telah ditetapkan oleh
pemerintah daerah serta Pusat Komando Epidemi Sentral untuk Pneumonia
Menular Kondisi Serius), dilarang keluar rumah, tidak boleh meninggalkan
pintu perbatasan atau keluar negeri.

) R A RB Y f A e EE R BRI (et A )
IR LK EEBFE s TR E??’ MU B ) e & 2 B RLEE B
(¢ gHIPPELFRLAEBFFRZTFIER) -

Selama masa penerapan pencegahan epidemi, harap mencatat suhu tubuh dan
kondisi kesehatan secara mandiri (seperti formulir terlampir), memberikan
nomor ponsel, menanggapi mekanisme pelacakan perawatan yang diperlukan,
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yakni dengan menjawab pesan singkat 2 arah perihal status kesehatan (meliputi
pengawasan elektronik terhadap ruang lingkup kegiatan pribadi dengan
menggunakan akses nomor telepon genggam)

(Z) o FE i~ L -k TRV T L4873 g%—mgugg
oY Ad sl HIE S SRr1022 0 dp s N RERF
AE AR WILFE R F Y T B R R LR L

Jika muncul gejala demam, batuk, diare, kehilangan indra penciuman dan
perasa atau gangguan fisik lainnya, harap kenakan masker medis, secara
inisiatif menghubungi biro kesehatan setempat, atau saluran 1922. Sesegera
mungkin cari pertolongan medis sesuai dengan petunjuk yang diberikan, tanpa
prosedur yang jelas jangan pergi keluar untuk mencari pengobatan dan
dilarang menggunakan transportasi umum.

S S RFALRIERETEAY  RRBEREP IR FT0ES AT
4 3,000~ 14 + 155,000 12T F 48 o
Bagi yang menolak, menghindari atau menghalangi ketentuan-ketentuan
yang disebutkan di atas, maka sesuai dengan Undang-Undang
Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Menular Pasal 70, akan
dikenakan sanksi denda minimal NT$ 3.000 hingga maksimal NT$ 15.000.
=2~ Hu3AA¥R
Hal-hal lainnya yang perlu diperhatikan
(=) o L30Fg o B gF kL YR RAIL T IR Y foih kR
/ﬁﬁ: ﬁlﬁa/m /’§ *E—f’fi K/'jat‘/? ¥ K&/_‘.& @T_’E I 43 B=N *&ﬁ“ﬁ%ﬁ E’i_
ﬁ—;—frﬂ%‘:w ° ié’ﬂ&}_«q_ﬁam V—iﬂ)glEAq /,\_,,fﬂflf:‘;: —;— e B % /F }\al'é_i-p /8’(
Pk iE e
Menjaga kebersihan tangan dan biasakan untuk sering mencuci tangan. Anda bisa
menggunakan sabun dan air atau sanitizer yang mengandung alkohol pencuci tangan,
guna membersihkan area tangan. Selain itu, usahakan tidak menyentuh mata, hidung
dan mulut dengan tangan Anda. Ketika tangan Anda bersentuhan dengan sekresi

pernapasan, harap cuci tangan dengan menggunakan sabun dan air hingga benar-
benar bersih.

(Z) FHREPRFWHRBET AREEERT > FHRELFAD
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1922 > @dpor = 3 %_3‘@?7&%5 R S/ QR f?f\@ﬁ;’ll,%ﬁ‘wi o

Setelah selesai menjalankan tindakan pencegahan epidemi, diminta untuk
kooperatif meneruskan prosedur pemantauan kesehatan secara mandiri
selama 7 hari. Jika muncul gejala yang mirip dengan pneumonia khusus dan
akut, maka kenakan masker medis dan secara inisiatif hubungi biro kesehatan
setempat, atau saluran 1922. Sesegera mungkin mencari pertolongan medis
sesuai dengan petunjuk yang diberikan, dan dilarang bepergian dengan
menggunakan transportasi umum.

(2) 4e@ B et BAK R 55 HHSIRG R Y AL
CUE AR K AR Fire k ehpE R ARE o ARG BER o

Jika Anda membatalkan tindakan pencegahan epidemi dan di masa mendatang
memiliki keperluan untuk meninggalkan pintu perbatasan atau keluar negeri,
maka bawalah Surat Pemberitahuan ini guna menghindari terjadinya
kekeliruan waktu dari sistem pendataan oleh staf Ditjen Keimigrasian, yang
dicemaskan dapat memperpanjang durasi Anda saat berada di pintu imigrasi.

(2 ) 4rg IR IR > 7 54724 ) L i § 1925% & 4 o

Jika Anda membutuhkan Ilayanan konseling psikolog, maka dapat
menghubungi saluran konsultasi gratis 1925 selama 24 jam.

(I) 4rd IRASAF o Fh hfn 2 pA30p P o B 2R S8 R
AYEE o T s B S0 STRE B IR M R ACTTRE o

Bagi mereka yang tidak setuju dengan sanksi yang ada, maka dalam kurun 30
hari setelah sanksi diberikan dapat mengajukan surat permohonan yang
langsung ditujukan kepada lembaga pemberi sanksi semula. Kemudian surat
permohonan tersebut diteruskan ke otoritas berwenang yang berada di wilayah
yurisdiksi terkait

Fldey 6 52 2 A5 T135 8 i F 1% # 2k (https://cde. gov. tw/) £ 38
Jika ada perubahan informasi, silakan merujuk kepada situs Ditjen Pengendalian Penyakit
Kementerian Kesehatan dan Kesejahteraan (https://cdc.gov.tw/ )
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Referensi 4

Ao RAE 7Y 7 COVID-19 FEB A ?

Bagaimana Seharusnya Saya Merawat Pasien Terinfeksi COVID-19
& 7re & u_ﬁ’ﬁ COVID-19 /Fﬁi:’?"}ff}a‘a,& A AT RS 0 BT A
Eu
Apabila di rumah Anda atau orang yang tinggal bersama Anda terkonfirmasi

sebagai pasien COVID-19, saat sebelum diantar ke rumah sakit untuk perawatan
inap, Anda dapat melakukan hal-hal sebagai berikut:

R AR & Merawat pasien

L ®EFRTH BRABATE o HPLE S R LEH K ?#K?“%PR* By B
P R * R EE R o
Menyediakan kebutuhan sehari-hari pasien, mengingatkan mereka untuk lebih

banyak beristirahat dan minum air, minum obat sesuai dengan petunjuk dokter
atau minum obat penurun panas pada saat demam.

20 % SHoph A bR LES BART R R L E i
FLLERLEE. -

Kebanyakan dari pasien dengan gejala ringan dapat pulih kembali setelah
beristirahat beberapa hari, harap menunggu pemberitahuan dari dinas
keseahatan, tetapi harus memperhatikan apakah gejala memburuk.

30 F MM T AR o oz T 119 2 B AR 102205 e
FIE ~ FHGR MR R T L R E P &

Segera menghubungi 119, dinas kesehatan atau 1922 apabila timbul gejala
seperti berikut: asma, sulit bernapas, sakit pada dada berkelanjutan, sesak
dada, tidak sadarkan diri, kulit/ bibir/lunula kuku yang membiru

Wik f e
Melindungi diri sendiri

1 FlE~E2F COVID-19 £ B b &%+ (e 45 60 et > L+ MT &

BlAmE) 7 REBRERLRHL -

F_&

=i

Apabila Anda adalah orang yang tergolong berisiko tinggi COVID-19 (seperti
53



berusia 65 tahun ke atas, immunocompromised/memiliki sistim imun yang
tidak baik atau memiliki potensi terkena penyakit dan lainnya), harap tidak
merawat langsung pasien terdiagnosis.

2. RREEEARY > FE# L2 COVID-19 =2 )ﬁ?%@#&#&ﬁ%f’ iﬁ&?’d 5
HHh-A-3F S E 7 EPF TR * 3 FfEmpR g o

Saat merawat, sedapat mungkin menghindari berinteraksi langsung dengan
pasien COVID-19. Mengatur pasien tinggal dalam 1 kamar untuk 1 orang,
sebisa mungkin tidak meninggalkan kamar dan menggunakan kamar mandi
yang berbeda.

3. FAWe FEY LW BB EAREF A o o £ EERE R
AEEL e I St A S RN s A

Jika harus berada dalam ruang yang sama, maka harus menjaga sirkulasi udara
yang baik, apabila menggunakan kamar mandi bersama, kamar mandi tersebut
harus didisinfeksi dengan cairan pemutih atau alkohol setiap kali selesai
digunakan pasien.

4, ZF % aww]9ﬁﬁ%igﬁﬂ@iifl@ﬂﬂm4%u7hnkﬁ
Dilarang menerima tamu. Pasien COVID-19 dan pengasuh seharusnya tidak
berinteraksi dengan orang yang tinggal bersama lainnya.

5. WAL FRR & & o
Menghindari makan bersama pasien, menggunakan benda yang sama.

6. FIEAEE COVID-19 £ B b ' 53 (e 45 60 Rt » L4 MT &
FELABE) IR RBERL AL -
Apabila Anda adalah orang yang tergolong berisiko tinggi COVID-19 (seperti
berusia 65 tahun ke atas, immunocompromised/memiliki sistim imun yang

tidak baik atau memiliki potensi terkena penyakit dan lainnya), harap tidak
merawat langsung pasien terdiagnosis.

Mgt 2 MPrFAE

Kebersihan tangan dan memakai masker atau sarung tangan
L REFFRE L RBLSER B BERELT § -

Jika pengasuh perlu berinteraksi dengan pasien terdiagnosis, kedua belah pihak
harus memakai masker.
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FEOREERBBASE S e A FROFRE X o

Jika pasien terinfeksi meninggalkan kamar atau saat bersama orang lain, maka
kedua belah pihak harus memakai masker.

CRAT AL KL R AR T AL PSR LG TR R

Selain itu harus menggunakan sarung tangan apabila akan menyentuh benda atau
permukaan bagian yang mungkin terkontaminasi darah atau cairan dari pasien.

CapiE AR ke R 2 FE R aFﬁi“#fﬁ%#irfviﬂ%ﬁz\m ° %’E&Z;’)Jﬁ

A E o, w2 Ei\!//\—‘]z/}i /?ﬁ ’""l’ﬁf@myrff-ﬁiﬁ-%

Senantiasa membersihkan benda-benda atau permukaan yang disentuh pasien
dengan cairan pemutih atau alkohol. Apabila pasien terinfeksi masih dapat
membersihkan sendiri maka serahkan tugas membersihkan lingkungan isolasi
ini pada pasien bersangkutan.

ﬁ@&pﬁ’/‘i’w’ Q%ﬁ*{f—?i"'fi'ﬁ‘”‘}(éy’""E"ff"}\/fb‘{’ f%’a/f]ﬁ:),
r'Pxé mEeE E o

Lakukan pembersihan tangan (mencuci tangan dengan menggunakan sabun
dan air atau menggunakan alkohol) sebelum dan sesudah merawat pasien
terinfeksi, meskipun menggunakan sarung tangan.

CAREN T RS WA S B REFEE o

Perhatikan dan pastikan cara mencuci tangan yang benar, hindari menyentuh
mulut, hidung, mata dan lainnya dengan tangan.

EE R

Pemantauan kesehatan

L RS AP E SRS E L R RS (BEDBE T HRRFI B2 22
AT YT H e R~ ERAASARP T F T He 15 A

) A @k

Selaku pengasuh, apabila berinteraksi dekat dengan kasus terinfeksi (pernah
makan bersama, tinggal bersama, atau berhadapan tanpa memakai masker selama
lebih dari 15 menit dengan kasus terinfeksi selama 3 hari sebelum kasus
terinfeksi timbul gejala hingga diisolasi) maka tidak boleh keluar.

2. PRAEH AR R > 7R R A o iR s ERIALTE IR S e
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w5 vx A % COVID-19 R % 4p Mk -

Pengasuh harus memperhatikan kondisi kesehatan diri selama mengasuh pasien,
dan memantau apakah timbul gejala demam, batuk, sesak napas dan lainnya
gejala yang berhubungan dengan terinfeksi COVID-19 pada dirinya.
CBRBEDFRLLE O BP B - :'zéi?lz”éi’?'}:}??,%%ﬁ% pAzE plRdE 14 % o
Setelah masa perawatan pasien berakhir, maka wajib untuk menjalani isolasi
rumah selama 14 hari terhitung mulai dari hari kontak terakhir dengan pasien
terinfeksi.
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#;E COVID-19 Bk » Bz ii L4 A
Saya Adalah Kasus Positif COVID-19, Hal-Hal yang Harus
Diperhatikan:

* %4 i1 COVID-19 & % Fmhdstie & 8 T7 p FB4R - 5
THRFRFTRTHEEERE FREAT AT R RR > i o

e |

Mayoritas penderita COVID-19 yang memiliki gejala ringan, setelah
beristirahat akan sembuh sendiri, agar penderita dengan kondisi yang
lebih parah berkesempatan mendapat perawatan dari sumber medis,
maka Anda diminta untuk tetap tinggal dalam rumah, jangan ke
manapun dan menunggu pemberitahuan dari petugas dinas kesehatan.
ERY EB- A - 3o EfrRARY A RAFEEKA A R
B
Harap menggunakan satu kamar untuk satu orang di rumah, sebaiknya
menggunakan kamar mandi yang berbeda dengan anggota keluarga, dan
jangan meninggalkan kamar.

RS AL R LR B R

T e R4

Hindari kontak dengan orang yang tinggal serumah, terutama lansia,
balita, atau anggota keluarga yang memiliki anti bodi yang lemah.
FARS IRE T ol B A FNGEA (@ e a fookieE o R EH)
Harap memakai masker dan perhatikan kebersihan tangan (gunakan
sabun dan air untuk mencuci tangan, atau menggunakan alkohol)

AR T R Y TR A 3 BT A
Jo

Bila timbul gejala demam, dapat menggunakan obat penurun panas
untuk meredakan gejala tidak nyaman, sebaiknya istirahat dengan
berbaring dan minum air.

TR PLR R LR R F NI T ok s TR 119
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Harus mengamati perubahan gejala pada diri sendiri dan segera
menghubungi 119, dinas kesehatan atau telepon 1922 apabila timbul
gejala berikut: asma, sesak nafas, sakit pada dada berkelanjutan, sesak
pada dada, tidak sadarkan diri, kulit/bibir/lunula kuku membiru.
TR e N SN (R

Harap mengikuti petunjuk untuk berobat, dan dilarang menggunakan
transportasi umum.

FRAEG AFL Rk FEfRAE RS R

Mintalah anggota keluarga menyediakan makanan dan minuman,
jangan makan bersama atau memakai benda yang sama dengan anggota
keluarga.

G o e I S s S B O R A

Harap menggunakan pemutih yang diencerkan atau zat pembersih
beralkohol untuk mensterilkan permukaan pada barang yang sering
disentuh.

IR SASRTRAF (MRS SREL00S 13 00
o EFHEYECEREANAREL T E e 15 Adp

bR 0 3R A S IRELE B TR -

Menghubungi orang yang pernah berkontak dekat dengan saya ((pernah
makan bersama, tinggal bersama, atau berhadapan tanpa memakai masker
selama lebih dari 15 menit dengan kasus terinfeksi selama 3 hari sebelum
kasus terinfeksi timbul gejala hingga diisolasi), mintalah mereka untuk
melakukan isolasi mandiri dan memantau kesehatan.
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Ketentuan Pengawasan Pendampingan dan
Membesuk Pasien COVID-19 di Instansi

Perawatan Medis

CERCEIEEE LR

Ditjen Pengendalian Penyakit,
Kementerian Kesehatan dan
Kesejahteraan

2020 &4 * 17 p 3T E
Ditetapkan 17 April 2020
2021 &5 10 p ig3w
Direvisi 10 Mei 2021
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Tujuan Penetapan
A eas FHAEFIE COVID-19 R E 2 RBop 2 4§ L
Rl ot FR AR > Bem LA LR AR R
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Untuk memperkuat instansi perawatan medis dalam menanggapi
epidemi COVID-19, merumuskan ketentuan pengawasan pendampingan dan
membesuk pasien, agar instansi perawatan medis dapat mengikuti dan
menerapkannya. Ketentuan pengawasan ini dirumuskan secara khusus, dan
akan direvisi sesuai dengan perkembangan epidemi.

S RBEREEZRA
Ketentuan pengawasan pendampingan dan membesuk pasien
(VI REPEBRE S PERT VR FELBRE R ER
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Untuk kamar pasien yang memberlakukan jam besuk, selama masa
pembatasan hanya pemegang kartu tanda pendamping pasien untuk
mengasuh pasien yang diizinkan di kamar pasien. Setiap
pendamping yang menemani pasien rawat inap untuk waktu yang
lama (termasuk perawat, anggota keluarga, dll), pada prinsipnya
hanya diperbolehkan satu orang saja. Ketentuan jam besuk rumah
sakit untuk pasien per hari ditetapkan pada jangka waktu tertentu,
setiap pasien rawat inap paling banyak dibesuk 2 orang per
kunjungan, pithak rumah sakit akan menyesuaikan dengan kondisi
yang ada. Apabila dicurigai ada penularan klaster dalam rumah
sakit maka pihak rumah sakit memberlakukan larangan jam besuk
pasien untuk sementara waktu.

(=) B &7 7k, F—’? Fﬁr ZAFALA 38 P g;r;;z;;];;gg—g; A fc
Bagi yang memenuhl kriteria berikut mendapat pengecualian, pihak
rumah sakit dapat menyesuaikan waktu kunjungan dan jumlah
pendamping sesuai dengan kondisi yang ada:

Loom AR BErigd Sinfp ® 0 o fd 7R o & A

ERFETHAI EFFLEA S 2o
Pasien yang menjalani pembedahan, pemeriksaan atau terapi
perawatan invasif dan lainnya yang harus didampingi oleh
anggota keluarga, atau anggota keluarga perlu menandatangani
sendiri formulir persetujuan atau dokumen berdasarkan
peraturan perundang-undangan.

2. &b s SR EE SRR o TR R 2

B o
Unit khusus seperti unit gawat darurat, unit perawatan intensif,
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atau unit perawatan paliatif dan lainnya, pihak rumah sakit perlu
memberikan penjelasan kondisi pasien kepada pihak keluarga.

3 HE TR A FRAL R S PR EEG o

B SFRBIER LE E 1

Selain pasien dengan kOl’ldlSl memburuk atau memerlukan
penanganan medis, atau melalui evaluasi dalam jangka waktu
panjang, pasien dinilai perlu dibesuk dan mendapat persetujuan
dari pihak rumah sakit dan kondisi lainnya.

= BHEREERESRE

Penerapan pengawasan pendampingan dan membesuk pasien
(- )G & dFAR 7 2 PR PR PAR TEEEAR
KEWARAE L3 REFHELRBMAEFRAEE &K
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Hindari kunjungan yang tidak perlu, memberikan arahan atau
bimbingan, serta membantu anggota keluarga untuk membesuk
dengan menggunakan video call atau telepon. Mengatur tempat
seperti ruang konferensi video, menyediakan pertemuan video call
untuk anggota keluarga dengan sanak keluarga yang dirawat di
rumah sakit, atau mendirikan pos pentransferan barang untuk
membantu menyerahkan barang yang dibawa oleh anggota keluarga
kepada pasien.

(C)FPFREAR - LR T REE)R L BB i E e 37

oK}
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# K JR 5 L (Travel history) ~ 5 % %] (Occupation) ~ 4% i ¢

(Contact history) %2 £_% # F (Cluster) °

Jika masith memerlukan kunjungan di tempat, maka para
pendamping (pembesuk) pasien rawat inap harus meregister diri
dalam sistem pendataan terpadu, serta melaporkan riwayat
perjalanan (Travel history), jenis pekerjaan (Occupation), riwayat
kontak (Contact History), dan aktivitas berkumpul (Cluster).

(Z)97F BER)f A B a8 bd P § 5L (ble T2- fRpg sl ) &

T Acd B8 52 2 AR 71358 s #1F =k (https://cde.gov.tw/) 4 39
Apabila ada perubahan data, silakan kunjungi situs Ditjen Pengendalian Penyakit, Kementerian Kesehatan dan

Kesejahteraan (https://cdc.gov.tw/)
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(https://ltcpap.mohw.gov.tw/molc/) °

Seluruh pendamping (pembesuk) pasien rawat inap harus tercatat
dalam tabel pengawasan (seperti ‘“Tabel 1, Tabel Catatan
Pembesuk™), serta disimpan minimal selama 1 bulan. Pengumpulan
informasi data pribadi harus ditangani sesuai ‘“Pedoman
Pelaksanaan Gaya Hidup Baru Pencegahan Wabah COVID-19”.
Petugas perawatan rumah sakit harus mendaftarkan diri di sistem
informasi manajemen Kementerian Kesehatan dan Kesejahteraan
terkait instansi dan petugas perawatan medis jangka panjang
(https://Itcpap.mohw.gov.tw/molc/).

(m)35 M RGER)R AR R E R T 8 s e i
Fho AT A SER T (R ¢ B iR LA kit
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Memperkuat pemantauan kesehatan pendamping (pembesuk)
pasien, membatasi mereka yang demam atau memiliki gejala
pernapasan untuk masuk ke dalam rumah sakit, guna memastikan
kesehatan pasien, harap para pendamping (pembesuk) pasien dapat
membawa kartu identitas atau kartu Askes (NHI) untuk
mempermudah pencarian.

(I )k 7IRdE > ﬁm#’}"ﬁ'ﬁ%?@ k- F! ﬁPF’*’B,LPE
s i o
Bagi yang menjalani isolasi di rumah, karantina di rumah atau swa-

kontrol kesehatan, selama masa pengawasan dilarang mendampingi
pasien di rumah sakit.

(F)B RIRH s B RIRAZ pAREFRY > NERPE - 5 I F
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https://ltcpap.mohw.gov.tw/molc/
https://ltcpap.mohw.gov.tw/molc/
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Bagi yang menjalani isolasi di rumah, karantina di rumah atau swa-
kontrol kesehatan, selama masa pengawasan dilarang mendampingi
pasien di rumah sakit. Tetapi bagi mereka yang tidak bergejala
setelah 1 hari (termasuk) melakukan karantina/isolasi di rumabh,
atau selama menjalani swa-kontrol kesehatan tidak menunjukkan
gejala sama sekali, maka dapat mengajukan permohonan ke dinas
kesehatan setempat sesuai dengan “Ketentuan Pengajuan
Pemeriksaan COVID-19 Berbayar Terbuka untuk Umum”, serta
mengisi “Tabel Jadwal Kunjungan” (Tabel 2) serta “Tabel
Pemeriksaan Pencegahan Epidemi” (Tabel 3), prosedur pengajuan
seperti pada gambar 1.
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Pendamping (pembesuk) pasien harus memakai perlengkapan
masker dan perlengkapan pelindung diri (APD) dan lainnya yang
memadai selama proses berlangsung, juga senantiasa menjaga
kebersihan tangan, menjaga kebersihan saluran pernapasan, etika
batuk, serta menjaga jarak dalam berinteraksi sosial (Dalam

ruangan =1.5 Meter, Luar ruangan =1 Meter). Selain itu, rumah
sakit harus merencanakan alur pergerakan pengunjung dengan baik,
dan juga melakukan sterilisasi dan disinfeksi pada ruang kunjungan.

(MFRBHEL T F(F e A BT FRBHEFE COVID-198
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Staf instansi perawatan medis (termasuk tenaga kerja alih daya)
harus mengenakan perlengkapan pelindung diri (APD) sesuai
dengan “Pedoman Tindakan Pengendalian Infeksi Instansi
Perawatan Medis dalam Penanganan COVID-19”. Apabila
pembesuk perlu memasuki ruang isolasi atau unit perawatan
intensif (ICU), maka harus diajari cara penggunaan serta cara
mengenakan perlengkapan pelindung diri yang benar sebelum
memasuki ruangan tersebut.
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